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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha begitu pesat pada era globalisasi dewasa ini. 

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia tidak ketinggalan untuk membuka diri 

dan berperan aktif dalam perdagangan intemasional serta persaingan global. Hal ini 

ditandai dengan banyaknya perusahaan baik di sektor industri, jasa, maupun 

perdagangan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia. 

Perkembangan tersebut tentunya perlu didukung oleh ketersediaan inforrnasi 

data keuangan yang andal dan dapat dipercaya. Adapun beberapa pihak yang 

berkepentingan secara langsung terhadap Iaporan keuangan antara lain adalah para 

penanam modal (investor), pihak manajemen, pihak bank, pemerintah, kreditur, pasar 

modal, dan pihak-pihak Iainnya. 

Akan tetapi, semakin maju dan kompleks perkembangan yang dihadapi oleh 

dunia usaha memungkinkan terjadinya salah saji dalam Iaporan keuangan baik akibat 

ketidaklengkapan inforrnasi keuangan, kekeliruan, maupun kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak penyaji laporan keuangan. Hal tersebut akan mengakibatkan 

inforrnasi yang terdapat pada laporan keuangan menjadi kurang dapat dipercaya. 

Salah satu altematif untuk mengurangi risiko kesalahan inforrnasi keuangan adalah 

dengan melakukan pemeriksaan atas kewajaran suatu laporan keuangan. 
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Auditor berperan penting dalam pemeriksaan kewajaran atas laporan 

keuangan yang disajikan oleh suatu satuan usaha. Auditor bertugas untuk 

menentukan apakah laporan keuangan yang diperiksanya telah disajikan secara wajar. 

Tanggung jawab seorang auditor sangat besar karena laporan audit yang 

diterbitkannya menjadi salah satu dasar dalam pengambilan keputusan. 

Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat bisnis akan tanggung 

jawab para auditor yang semakin meningkat, Komite Standar Profesional Akuntan 

Publik menerbitkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berisi: (1) 

Standar Auditing merupakan pedoman audit atas laporan keuangan historis, (2) 

Standar Atestasi untuk fungsi atestasi bagi jasa akuntan publik yang mencakup 

tingkat keyakinan tertinggi yang diberikan dalam jasa audit atas laporan keuangan 

historis maupun tingkat keyakinan yang lebih rendah dalarn jasa non audit, (3) 

Standar Jasa Akuntansi dan Review untuk fungsi non atestasi bagi jasa akuntan 

publik yang mencakup jasa akuntansi dan review, dan (4) Pedoman Audit Industri 

Khusus merupakan pedoman bagi auditor untuk melak:ukan audit terhadap industri 

tertentu. 

Efektivitas standar auditing, standar atestasi, dan standar jasa akuntansi dan 

review sangat ditentukan oleh pemahaman dan kepatuhan auditor terhadap berbagai 

standar dan aturan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, para auditor diharapkan 

untuk dapat meningkatkan pemaharnan atas berbagai standar profesional dan 

mematuhi berbagai standar yang telah disepakati bersama dan diterbitkan oleh 

anggota Ikatan Akuntan Indonesia. Dengan demikian, masyarakat akan memperoleh 
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manfaat dari jasa audit, atestasi, dan jasa akuntansi dan review yang dihasilkan secara 

profesional oleh auditor sehingga menjamin eksistensi dan perkembangan profesi 

akuntan publik di Indonesia. 

Berbagai penyimpangan terhadap standar dalam pelaksanaan audit dapat 

menimbulkan berbagai masalah, seperti tidak terdeteksinya kekeliruan dan 

ketidakberesan, kurangnya bukti-bukti yang memadai, kurang luasnya lingkup audit, 

serta kurangnya pengungkapan informasi. Hal tersebut dapat menimbulkan tuntutan 

terhadap auditor. Apabila terjadi tuntutan, auditor harus dapat membuktikan 

pembelaannya. Pembelaan tersebut biasanya dilakukan dengan alasan bahwa: (l) 

pemeriksaan yang dilakukan menurut Standar Profesional Akuntan Publik tidak 

terlepas dari keterbatasan yang melekat dalam proses auditing, dan (2) tidak adanya 

"kelalaian kontribusi", yaitu bila auditor telah memberitahukan klien mengenai 

adanya kelemahan dalam sistem pengendalian intern yang mendorong terjadinya 

penipuan, namun manajemen tidak mengoreksinya karena berbagai pertimbangan, 

seperti biaya, keengganan, atau asumsi akan kejujuran karyawan. 

Auditor tidak dapat menjamin keyakinan mutlak dari laporan keuangan 

perusahaan yang diperiksanya, namun auditor dapat memberikan keyakinan memadai 

(reasonable assurance) bahwa laporan keuangan yang telah diaudit tidak 

menyesatkan secara material. Hasil audit tersebut dituangkan dalam laporan audit 

(audit report). Istilah "keyakinan memadai" menyiratkan bahwa dalam Iaporan 

keuangan yang diaudit oleh auditor masih terdapat kemungkinan terjadinya risiko 

salah saji material, meskipun unqualified opinion telah dinyatakan dalam Japoran 
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auditor. Dengan demikian, auditor harus sedapat mungkin mengendalikan risiko audit 

selama proses audit atas laporan keuangan. 

Berdasarkan Standar Auditing seksi 312, pertimbangan risiko audit 

mempengaruhi penerapan standar auditing, khususnya standar pekerjaan lapangan 

dan standar pelaporan, serta tercermin dalam laporan audit bentuk baku. Oleh karena 

itu, auditor harus mempertimbangkan risiko audit dalam: (I) merencanakan audit dan 

merancang prosedur audit, dan (2) mengevaluasi apakah laporan keuangan secara 

keseluruhan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Adanya risiko audit diakui dengan pemyataan dalam laporan audit bentuk 

baku bahwa auditor memperoleh "keyakinan memadai" mengenai apakah laporan 

keuangan bebas dari salah saji material. Laporan keuangan mengandung salah saji 

material apabila laporan keuangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya, 

secara individual atau pun keseluruhan, cukup penting sehingga dapat mengakibatkan 

laporan keuangan tidak disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Salah saji dapat terjadi sebagai akibat 

dari penerapan prinsip akuntansi yang berlaku umum secara keliru, penyimpangan 

fakta, atau dihilangkannya informasi yang diperlukan. 

Berdasarkan uraian di atas serta mengingat pentingnya masalah pertimbangan 

atau penilaian risiko audit terhadap penentuan pendekatan audit maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian, meninjau kembali, dan mengevaluasi penilaian risiko 

audit dalam penentuan pendekatan audit yang diterapkan pada Kantor Akuntan 
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Publik di Palembang dengan judul "EVALUASI PENERAPAN PENILAIAN 

RISI KO AUDIT SEBA GA I DA SAR PENENTUAN PENDEKA TAN AUDIT 

(STUDI PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI PALEMBANG)". 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengemukakan beberapa masalah sehubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, antara Iain: 

1. Apakah para auditor pada Kantor Akuntan Publik mempertimbangkan penilaian 

risiko audit dalam menentukan pendekatan auditnya, sebagaimana yang telah 

ditentukan dalam Standar Profesional Akuntan Publik ? 

2. Bagaimana penilaian risiko audit dalam menentukan pendekatan audit yang 

dilakukan oleh para auditor pada Kantor Akuntan Publik ? 

3. Hal-ha! apakah yang perlu diperhatikan oleh para auditor pada Kantor Akuntan 

Publik dalam melakukan penilaian risiko audit, terutama pada tahap perencanaan 

audit? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah para auditor pada Kantor Akuntan Publik 

mempertimbangkan penilaian risiko audit dalam menentukan pendekatan 
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auditnya, sebagaimana yang telah ditentukan dalam Standar ProfesionaJ Akuntan 

Publik. 

2. Untuk memperoleh gambaran nyata dan mempelajari langkah-langkah audit yang 

dilakukan oleh para auditor dalam melakukan penilaian risiko audit untuk 

menentukan pendekatan audit pada tahap perencanaan audit. 

3. Untuk mengetahui dan mempelajari hal-hal yang harus diperhatikan dan 

dipertimbangkan oleh para auditor dalam daJam melakukan penilaian risiko audit. 

4. Untuk mengetahui pengaruh penilaian risiko audit dalam hubungannya dengan 

penentuan pendekatan audit. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan penulis 

khususnya mengenai penerapan penilaian risiko audit sebagai dasar penentuan 

pendekatan audit pada Kantor Akuntan Publik di Palembang 

2. Bagi objek penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan dan masukan yang 

bersifat positif bagi Kantor Akuntan Publik untuk mengevaJuasi dan meninjau 

kembali penilaian risiko audit guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kegiatan operasional auditnya. 
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3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

referensi tambahan bagi rekan-rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

dengan topik yang sama serta menarnbah pengetahuan pembaca mengenai 

penerapan penilaian risiko audit sebagai dasar penentuan pendekatan audit. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Seiring dengan perkembangan perekonomian di Indonesia, terjadi pula 

peningkatan atas tuntutan masyarakat terhadap jasa ak:untan publik dalam 

menghasilkan informasi keuangan yang andal, tepat wak:tu. dan dapat dipercaya. 

Demikian juga Kantor Akuntan Publik saling bersaing guna meningkatkan mutu dan 

kepercayaan masyarakat. Salah satu fak:tor yang dapat menunjang keberhasilan dalam 

peningkatan mutu audit para auditor adalah dengan merencanakan pendekatan audit 

sebaik-baiknya 

Para auditor menggunak:an penilaian risiko audit sebagai dasar dalam 

menentukan pendekatan audit. Penilaian risiko audit tersebut sangat berpengaruh 

terhadap penerapan standar auditing, khususnya standar pekerjaan lapangan dan 

standar pelaporan, serta tercermin dalam laporan audit bentuk bak:u. Model risiko 

audit yang dilakukan oleh auditor bertindak sebagai kerangka kerja untuk 

menentukan risiko audit. Auditor melakukan penentuan risiko untuk mengidentifikasi 

komponen-komponen risiko audit seperti risiko bawaan, risiko pengendalian, dan 

risiko audit yang dapat diterima untuk merencanakan pendekatan audit dan seberapa 
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luas lingkup audit yang akan dilakukan dalam mengumpulkan bahan bukti audit yang 

kompeten, cukup, dan objektif. 

Pada umumnya suatu Kantor Akuntan Publik akan menemukan masalah 

dalam penilaian risiko audit. Ketiga komponen risiko audit yaitu risiko bawaan, risiko 

pengendalian, dan risiko audit yang dapat diterima memerlukan penilaian yang 

subjektif, pengalaman, dan pertimbangan profesional masing-masing auditor yang 

bertugas. Data-data yang berkaitan dengan struktur pengendalian intern dan kegiatan 

satuan usaha klien sulit diperoleh karena terbatasnya pengetahuan auditor, waktu dan 

biaya, serta dibatasinya ruang lingkup auditor oleh klien. Oleh karena itu, para auditor 

sering mengabaikan penilaian risiko dalam menentukan perencanaan pendekatan 

audit terhadap laporan keuangan kliennya baik klien barn maupun klien yang sudah 

lama. 

Dengan tidak dilakukannya penilaian risiko pada tahap perencanaan audit 

berarti auditor tersebut telah mengabaikan atau tidak mematuhi salah satu standar 

auditing, khususnya standar pekerjaan lapangan yang mengharuskan para auditor 

untuk melakukan perencanaan audit dengan sebaik-baiknya dan memperoleh 

pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern. Bila hal tersebut terjadi 

dalam praktik audit, maka akan ada kemungkinan penurunan mutu dan kepercayaan 

masyarakat terhadap jasa profesi akuntan publik dalam menghasilkan informasi 

keuangan yang andal, tepat waktu, dan dapat dipercaya. 

Dengan melakukan penilaian risiko audit, para auditor dapat melakukan 

pendekatan audit yang telah direncanakan sebaik-baiknya dengan waktu dan biaya 
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audit yang seefisien dan seekonomis mungkin. Hal tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan produk jasa audit yang bennutu tinggi, dan memberikan manfaat yang 

besar bagi para pemakai jasa akuntan publik. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 

penilaian risiko audit merupakan salah satu dasar yang dapat digunakan para auditor 

untuk menentukan pendekatan audit dalam upaya menghasilkan infonnasi keuangan 

yang andal dan tepat waktu. Dengan melakukan penilaian risiko diharapkan pada 

akhimya mutu jasa profesi akuntan publik dan kepercayaan masyarakat terhadap jasa 

akuntan publik dapat meningkat. 

1.5 Mctodologi Penelitian 

1.5.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah: 

1. Penelitian dasar (basic research) 

Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan teori. 

2. Penelitian terapan (applied research) 

Yaitu penelitian yang menekankan pada pemecahan masalah. 

Objek penelitian adalah seluruh Kantor Akuntan Publik (KAP) di Palembang. 

Ruang lingkup penelitian adalah penerapan penilaian risiko audit yang telah 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam pedoman tertulis, yaitu Standar 

Profesional Akuntan Publik dan penilaian risiko audit yang dipraktekkan oleh Kantor 

Akuntan Publik sebagai suatu dasar dalam menentukan pendekatan audit yang efektif 



dan efisien. Pada penelitian ini tidak dilakukan perhitungan untuk memperoleh 

besarnya risiko audit guna membatasi pembahasan penelitian. 

1.5.2 Dcfinisi Opcrasional Variabcl 

Variabel ialah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian dan berupa 

suatu konsep yang mempunyai variasi nilai, yang dapat diidentifikasi melalui 

kerangka pemikiran yang telah ditentukan. Variabel atau konsep yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah diterapkan atau tidaknya penilaian risiko audit 

oleh Kantor Akuntan Publik di Palembang, yang menjadi objek penelitian, sebagai 

suatu dasar dalam menentukan pendekatan audit. 

Definisi opersional variabel merupakan penjelasan mengenai pengertian 

teoritis variabel sehingga dapat diamati dan dievaluasi dengan menentukan hal-hal 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Definisi operasional variabel yang 

akan digunakan oleh pada penelitian ini adalah: 

1. Pendekatan audit 

Adalah pendekatan dalam hal prosedur atau pengujian yang akan dilakukan oleh 

auditor pada saat pelaksanaan audit, berdasarkan data-data klien yang diperoleh 

seperti pengetahuan mengenai sifat dan kondisi bisnis klien, dan pemahaman 

struktur pengendalian intern klien. 

2. Risiko audit 

Adalah suatu ukuran tentang seberapa jauh auditor dapat menerima bahwa 

laporan keuangan yang telah diperiksa mungkin salah saji secara materiaJ 
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walaupun audit telah selesai dilakukan dan pendapat wajar tanpa pengecualian 

(unqualified opinion) telah dinyatakan. 

Risiko audit yang perlu dipertimbangkan, antara lain: 

a. Risiko bawaan (inherent risk) 

Adalah penetapan auditor akan kemungkinan adanya salah saji material dalam 

segmen audit yang melewati batas toleransi, sebelum memperhitungkan faktor 

efektivitas pengendalian intern. 

b. Risiko pengendalian (control risk) 

Adalah ukuran penetapan auditor akan kemungkjnan adanya kekeliruan (salah 

saji) dalam segmen audit yang melewati batas toleransi, yang tak terdeteksi 

atau tercegah oleh struktur pengendalian intern klien. 

c. Risiko penemuan (detection risk) 

Adalah risiko bahwa bahan bukti yang dikumpulkan dalam segmen gagal 

menemukan salah saji yang melewati jumlah yang dapat ditoleransi, kalau 

salah saji semacam itu timbul. Risiko inj ditentukan setelah auditor menilai 

risiko bawaan dan risiko pengendalian, dan hanya akan berubah bila auditor 

mengubah salah satu dari kedua risiko tersebut. 

1.5.3 Tcknik Pcngumpulan Data 

Data yang dkumpulkan untuk penelitian berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian diperoleh secara langsung 

dari sumber asli (tanpa media perantara). Data ini diperoleh dengan cara melakukan 
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wawancara dengan pihak-pihak yang terkait di dalam Kantor Akuntan Publik dan 

melalui daftar pertanyaan/kuesioner yang diberikan kepada pihak auditor yang 

bertanggung jawab dalam tahap perencanaan. Data sekunder merupakan data 

penelitian yang diperoleh penulis secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data ini telah tersedia berupa pedoman tertulis 

atau data-data yang diperoleh dari Kantor Akuntan Publik serta diperoleh melalui 

literatur yang membahas masalah terkait. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Metode penelitian lapangan (Field research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap Kantor Akuntan Publik 

yang menjadi objek penelitian, melalui teknik wawancara dengan pihak-pihak 

yang berwenang dan bertanggung jawab untuk memberikan data dan keterangan 

yang diperlukan. Selain itu, dilakukan juga penyebarluasan daftar 

pertanyaan/kuesioner kepada pihak-pihak yang terkait dalam Kantor Akuntan 

Publik. Penelitian ini hanya membandingkan penerapan penilaian risiko audit 

pada tahap perencanaan dalam praktik audit sebenarnya dengan penilaian risiko 

audit yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik. 

2. Metode penelitian kepustakaan (library research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan studi kepustakaan untuk mengumpulkan 

data sekunder atau pendukung yang berfw1gsi sebagai landasan teori guna 

mendukung data primer. Data tersebut berupa teori-teori yang relevan dengan 
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pembahasan penelitian yang berasal dari buku-buku, literatur dan referensi 

lainnya. 

1.5.4 Tcknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Data-data 

yang telah diperoleh melalui teknik wawancara dan penyebaran daftar 

pertanyaan/kuesioner kepada Kantor Akuntan Publik di Palembang akan dievaluasi 

dan diambil kesimpulannya secara kualitatif yaitu mengenai bagaimana penerapan 

penilaian risiko audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik sebagai dasar 

untuk menentukan pendekatan audit. 

Pengolahan dan pengevaluasian data-data yang diperoleh melalui teknik 

penyebaran daftar pertanyaan/kuesioner juga dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis kuantitatif berupa persentase (%) agar mempennudah penulis untuk 

mengevaluasi dan mengambil kesimpulan. 

1.5.5 Sistcmatika Pcmbahasan 

Penulis membagi pembahasan skripsi ini ke dalam empat bab. Masing-masing 

bab terdiri dari beberapa sub bab yang akan diuraikan sebagai berikut: 

BABI PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan latar belakang pennasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang berguna bagi 

penulis maupun pihak-pihak lain, kerangka pemikiran, serta 
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metodologi penelitian yang berisi metode peneUtian, definisi 

operasional variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

LANDASAN TEORI 

Pada bah ini penulis akan memberikan uraian secara sistematis tentang 

pengertian/definisi auditing, jenis audit dan auditor, tinjauan umum 

atas Kantor Akuntan Publik serta aktivitasnya, tujuan audit laporan 

keuangan, dan tahap-tahap dalam proses audit. Selain itu, diuraik.an 

juga mengenai langkah-Jangkah/hal-hal dalam tahap perencanaan audit 

yang harus diperhatikan para profesi akuntan publik dalam 

menentukan pendekatan audit. Kemudian pada akhimya mengarah 

pada penilaian risiko audit sebagai suatu dasar dalam menentukan 

pendekatan audit dengan menguraikan pengertian dan jenis risiko, 

komponen risiko audit, serta penilaian risiko (assesment of risk) dari 

masing-masing komponen risiko audit. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis akan membahas dan mengevaluasi penerapan 

penilaian risiko audit sebagai bagian dari tahap perencanaan dan 

perancangan pendekatan audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Palembang serta membandingkan teori mengen 

audit dalam Standar Profesional Akuntan P \CIJil~LPlf , ·'. i¾: - ,~ 
Ikatan Akuntan Indonesia, dengan praktek ~~oil~~ .iP~ ,~ 

·~ i. 

.. ~i l ,:~~s~pj· 
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pada masing-masing Kantor Akuntan Publik di Palembang. 

Pembahasan tersebut akan dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif 

berupa persentase (%) berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan berdasarkan 

pembahasan bab-bab sebelumnya serta mengemukakan saran-saran 

yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi Kantor Akuntan 

Publik di Palembang guna rneningkatkan mutu, peranan, dan 

fungsinya sebagai akuntan publik yang berkompeten, independen, dan 

menjadi kepercayaan masyarakat. 
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